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KATA PENGANTAR
 ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻪّﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ
 ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذْﻮُﻌَـﻧَو ،ِﻪَْﻴِﻟإ ُبْﻮُـﺘَـﻧَو ُُﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ،ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا ﱠنِإ ِﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ،ﺎَِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ ِتﺎَﺌﱢﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ
 َو ،ُﻪَﻟ َﻚِْﻳﺮَﺷ َﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ُﷲا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ،ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ،ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ ُﻩُﺪْﺒَﻋ ًاﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ
 َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ؛ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو َْﲔِﻌَْﲨَأ ِﻪِﺒْﺤَﺻَو ِِﻪﻟآ ﻰَﻠَﻋَو َﻢﱠﻠَﺳ
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ABSTRAK
Nama : Syahrir
NIM : 50300112017
Judul : Dampak Aktivitas Pertambangan Nikel Dalam Kehidupan Masyarakat Desa
Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten Bombana
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi ekonomi dan pekerjaan
masyarakat pertambangan baik sebelum maupun setelah aktivitas penambangan
dihentikan di Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten Bombana.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
memberikan gambaran secara jelas dan sistematis terkait dengan objek yang diteliti
demi memberi informasi dan data yang valid terkait dengan fakta dan fenomena yang
ada dilapangan, yaitu mengenai kondisi ekonomi dan pekerjaan masyarakat
pertambangan baik sebelum maupun setelah aktivitas penambangan dihentikan di
Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten Bombana. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi dan
psikologi, dan menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi dari informan.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa: Kondisi masyarakat
Desa Baliara Selatan sebelum aktivitas penambangan dihentikan sangat terlihat dari
perubahan sosial ekonomi masyarakat Baliara Selatan mulai dari terjadinya
pengikisan budaya gotong-royong, peningkatan pendapatan masyarakat, perubahan
lapagan kerja, dan penerapan tenaga kerja. Adapun kondisi masyarakat dari aspek
sosial ekonomi setelah aktivitas penambangan dihentikan adalah lahan-lahan
produktif yang dulunya digunakan sebagai lokasi industri tambang kini menjadi
lahan-lahan kering yang tak bisa difungsikan sebagai lahan pertanian dan perkebunan,
yang dulunya sebagai ladang sumber mata pencaharian sebagian besar masyarakat
Desa Baliara Selatan. Hal tersebut juga menjadi pemicu utama meningkatnya angka
pengangguran di Desa Baliara Selatan.
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah masih adanya masalah berupa
masyarakat yang dipandang sebelah mata oleh perusahaan karena faktor skill
(kemampuan) yang masih kurang serta masih negatifnya untuk penyerapaan tenaga
kerja di Desa Baliara Selatan, maka perlu adanya peningkatan sumber daya manusia
di daerah Desa Baliara Selatan berupa bantuan bimbingan pendidikan di luar jam
formal, pelatihan pemberdayaan masyarakat setempat sehingga bisa bersaing dengan
para pendatang.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia terkenal dengan sejuta kekayaan sumber daya alamnya yang
membentang luas dari Sabang sampai Merauke, siapapun yang mendengarnya pasti
mengetahuinya. Berbagai sumber daya alam tersedia di sini, hutan yang hijau sebagai
sumber paru-paru dunia, serta aneka bahan tambang yang terpendam di dalam bumi.
Industri pertambangan merupakan salah satu pendapatan terbesar di sebuah negara,
industri pertambangan sebagian besar kebutuhan manusia di dunia. Industri
pertambangan menyiapkan lapangan kerja bagi masyarakat dan mengurangi
pengangguran.
Pertambangan merupakan salah satu aktivitas yang memanfaatkan sumber
daya alam. Pemanfaatan sumber daya alam ini dapat dilakukan dengan pencairan,
penggalian atau bahkan peledakan guna memperoleh hasil tambang yang diharapkan.
Kegiatan pertambangan banyak dilakukan pada kawasan hutan yang memiliki
potensi, bahkan sejumlah kawasan pertambangan telah mengubah fungsi hutan
menjadi kawasan kematian meskipun terdapat upaya pelestarian fungsi lingkungan
hidup namun tidak seimbang. Dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan
pertambangan, kegiatan penambangan yang terjadi di kawasan hutan dapat merusak
ekosisitem hutan, sehingga dapat mengakibatkan kerusakan linkungan dalam bentuk
pencemaran air, tanah, dan udara yang di sebabkan oleh benda benda asing sebagai
akibat perbuatan manusia, sehingga mengakibatkan lingkungan tersebut tidak
berfungsi seperti semula.
2Sisi ekonomi dan sumber daya manusia, tidak dapat dipungkiri baik secara
langsung maupun tidak langsung sebagian besar dengan adanya kegiatan
penambangan dan adanya perusahaan pertambangan di suatu daerah akan berdampak
secara sistematik pada segi ekonomi masyarakat daerah tersebut, hal ini dapat terlihat
dari peningkatan pendapatan perbulan masyarakat di sekitar perusahaan
pertambangan tersebut. Peningkatan pendapatan ini disebabkan oleh adanya
penerimaan tenaga kerja yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan
operasional. Meliputi tenaga managerial, teknis operasional dan tenaga kerja
pendukung.
Pembangunan suatu daerah selalu di dasarkan kepada pemanfaatan suatu
sumber daya alam. Makin banyak suatu daerah mempunyai sumber daya alam dan
semakin efisien pemanfaatan sumber daya alam tersebut, makin baik harapan akan
tercapainya keadaan kehidupan ekonomi yang baik dalam jangka panjang. Sumber
daya alam yaitu suatu sumber daya yang terbentuk karena kekuatan ilmiah, misalnya
tanah, air, dan perairan, biotis, udara dan ruang, mineral lingungan / landscape, panas
bumi dan gas bumi, angin, pasang – surut /arus laut, untuk kepentingan pembangunan
ekonomi biasanya menggolongkan pada sumber daya alam itu berdasarkan potensi
penggunaannya, misalnya sumber daya alam penghasil energi: air, matahari, arus
laut, gas bumi, minyak bumi, batu bara, angin dan biotis / tumbuhan; sumber daya
alam penghasil bahan baku: mineral gas bumi biotis perairan, tanah dan sebagainya;
sumber daya alam lingkungan hidup: udara dan ruang, perairan, lanscape,, dan
sebagainya.1
1 Lingkungan, Sumber Daya Alam dan Kependudukan dalam Pembangunan: Universitas
Indonesia, Jakarta,1987, h. 29.
3Berlakunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, memberikan kewenangan pengelolaan sumber daya alam khususnya
pertambangan kepada masing-masing daerah. Kewenangan untuk pengelolaan
pertambangan dari tingkat pusat hingga kabupaten/kota telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. Dengan
adanya dua peraturan tersebut seharusnya semakin memperkuat posisi pemerintah
daerah dalam hal ini pemerintah tingkat kabupaten/kota. Namun, sangat disayangkan
pemerintah kabupaten/kota belum memaksimalkan kekuatan hukum ini dalam
penegakan upaya pengelolaan pertambangan yang ramah lingkungan.2
Memacu pembangunan di daerah kegiatan penambangan dan perusahaan
pertambangan tentunya akan terus berkembang pesat sejalan dengan kegiatan
pertambangan itu sendiri. Pembangunan infrastruktur pendukung kegiatan
penambanagn itu sendiri tentunya akan memicu peningkatan pembangunan di daerah
tersebut guna mendukung kebutuhan perusahaan dan kegiatan penambangan mulai
dari segi sosial, ekonomi, kesehatan, perekonomian dan lain-lain.
Namun, usaha pertambangan dalam waktu yang relatif singkat dapat
mengubah bentuk topografi dan keadaan tanah (land impact) sehingga dapat
mengubah keseimbanagan sistem ekologi bagi daerah sekitarnya. Pencemaran akibat
debu dan asap yang mengotori udara dan air, limbah air, tailing (ampas buangan)
serta buangan tambang yang mengandung zat-zat beracun, suara bising dari berbagai
alat berat pertambagan yang dilakukan tanpa meningkatkan keselamatan kerja dan
2 Roro Nawang Wulan, “Dampak Kegiatan Penambangan Mineral Bukan Logam di Kota
Semarang (Studi Kasus Kecamatan Ngaliyan)”, Thesis. (Semarang: Universitas Diponegoro Jurusan
Ilmu Lingkungan, 2012), h. 3.
4kondisi geologi lapangan, dapat menimbulkan tanah longsor, ledakan tambang,
keruntuhan tambang dan gempa.
Dari hasil observasi yang telah dilakukan penulis di Desa Baliara Selatan
Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten Bombana juga terdapat kegiatan penambangan
logam nikel. Kegiatan penambangan mineral bukan logam dalam hal ini nikel
memberikan dampak ekonomi dan sosial secara langsung maupun tidak langsung
kepada masyarakat lokal.
Dampak langsung yang dirasakan masyarakat Baliara adalah kesempatan atau
lowongan pekerjaan bagi masyarakat setempat. Dampak tidak langsung dari
perusahaan adalah pembukaan jalan dan transportasi perusahaan dan sekaligus
dimanfaatkan oleh masyarakat kebutuhan para pekerja perusahaan seperti sayuran,
buah-buahan, ikan, daging, dapat memajukan perekonomian masyarakat setempat.
Namun saat ini, aktifitas pertambangan di Desa Baliara telah terhenti, sehingga hal
tersebut menjadi kekhawatiran tersendiri bagi masyarakat setempat terutama bagi
mereka yang bekerja di dalam perusahaan pertambangan tersebut.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil penelitian
dengan judul “Dampak Aktivitas Pertambangan Nikel Dalam Kehidupan Masyarakat
Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten Bombana”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena
Barat Kabupaten Bombana sebelum aktivitas pertambangan dihentikan?
2. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena
Barat Kabupaten Bombana setelah aktivitas pertambangan dihentikan?
5C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu, pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada
sub permasalahan, yakni mencakup dampak Pertambangan bagi masyarakat di
Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten Bombana.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian, maka dapat dideskripsikan subtansi
permasalahan penelitian ini yaitu, dari segi dampak pertambangan nikel terhadap
kehidupan masyarakat yang mencakup kehidupan masyarakat sebelum pertambangan
dihentikan dan kondisi masyarakat setelah aktifitas pertambangan dihentikan. Adapun
deskripsi fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dampak Pertambangan, yaitu efek yang ditimbulkan dari aktifitas pertambangan
terhadap kehidupan masyarakat baik sebelum maupun setelah dihentikan.
b. Kehidupan Masyarakat, yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah keadaan
masyarakat baik dari aspek ekonomi, maupun pekerjaan baik sebelum maupun
setelah aktifitas penambangan dihentikan.
c. Pertambangan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka upaya pencarian,
penambangan (penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan penjualan bahan galian
(mineral, batubara, panas bumi, migas).3 Adapun aktivitas pertambangan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pertambangan dengan bahan tambang nikel.
3Wikipedia, “Pertambangan”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Pertambangan (Diakses 22
Juni 2016)
6D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai dampak aktivitas
pertambangan di Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten
Bombana belum pernah dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya
pada jurusan Kesejahteraan Sosial. Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka
yang penulis lakukan di lapangan, penulis hanya menemukan beberapa judul
penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang penulis lakukan, yaitu pada
penelitian yang berjudul:
1. “Dampak Pertambangan Emas Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi
Masyarakat di Desa Tulabolo Kecamatan Suwawa Timur Kabupaten Bone
Bolango”, yang disusun oleh Rahmawaty Singgili Program Studi Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo, 2013. Penelitian ini
membahas tentang dampak pertambangan emas terhadap kehidupan sosial
ekonomi masyarakat, dimana masyarakat Tulabolo Timur ini awalnya
sebelum adanya pertambangan emas masyarakat bermata pencaharian sebagai
petani kebun, setelah adanya pertambangan masyarakat mulai berbondong-
bondong ke lokasi pertambangan untuk mencari nafkah, dan melupakan
sejenak tentang pertanian karena menurut masyarakat pekerjaan pokok bagi
mereka adalah bertani kebun,sedangkan pertambangan menurut warga tidak
akan selamanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan sosial
masyarakat Tulabolo Timur Kecamatan Suwawa Timur Kabupaten Bone
Bolango sebelum dan sesudah adanya pertambangan sangat berbedadari
masyarakat yang kehidupan nya pas-pasan menjadi sejahtera.
72. “Dampak Pertambangan Pasir pada Lingkungan Sosial Ekonomi Masyarakat
di Desa Pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang”, disusun oleh
Kiki Rizki Desianti Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang, 2012. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertambangan pasir di Desa Pancanegara
berdampak pada lingkungan sosial ekonomi diantaranya terbukanya lapangan
pekerjaan bagi masyarakat lokal, namun keuntungan tersebut jauh
dibandingkan dengan kerugian berupa kerusakan fasilitas umum, pencemaran
udara, dan kerusakan alam yang dialami oleh daerah.
8Tabel 1.1
Perbandingan dan Relevansi Penelitian Terdahulu
Nama, “Judul
Penelitian”, Tahun
Perbandingan Penelitian PersamaanPenulis Terdahulu Penulis
Rahmawaty
Singgili, “Dampak
Pertambangan Emas
Terhadap
Kehidupan Sosial
Ekonomi
Masyarakat di Desa
Tulabolo
Kecamatan Suwawa
Timur Kabupaten
Bone Bolango”,
2013
Objek Penelitian:
Dampak pertambangan
emas terhadap
kehidupan sosial
ekonomi masyarakat,
dimana masyarakat
Tulabolo Timur ini
awalnya sebelum
adanya pertambangan
emas masyarakat
bermata pencaharian
sebagai petani kebun,
setelah adanya
pertambangan
masyarakat mulai
berbondong-bondong
ke lokasi
pertambangan untuk
mencari nafkah
Objek
Penelitian:
Dampak
pertambangan
Nikel, kondisi
masyarakat
sebelum dan
setelah
ditutupnya
tambang.
Metode
Penelitian:
Kualitatif
Kiki Rizki Desianti,
“Dampak
Pertambangan Pasir
pada Lingkungan
Sosial Ekonomi
Masyarakat di Desa
Pancanegara
Kecamatan
Pabuaran
Kabupaten Serang”
2012
Objek Penelitian:
Dampak pertambangan
terhadap lingkungan
sosial ekonomi
diantaranya
terbukanya lapangan
pekerjaan bagi
masyarakat di sekitar
lokasi pertambangan
Objek
Penelitian:
Dampak
pertambangan
Nikel, kondisi
masyarakat
sebelum dan
setelah
ditutupnya
tambang
Metode
Penelitian:
Kualitatif
9E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kondisi masyarakat di Desa Baliara Selatan Kecamatan
Kabaena Barat Kabupaten Bombana sebelum aktivitas pertambangan dihentikan?
b. Untuk mengetahui kondisi masyarakat Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena
Barat Kabupaten Bombana setelah aktivitas pertambangan dihentikan?
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pembaca
mengenai dinamika masyarakat pertambangan dan dapat dijadikan sebagai
referensi tambahan bagi penulis yang lain.
2) Menambah wawasan tentang kehidupan masyarakat sebelum dan setelah
aktifitas pertambangan dihentikan.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi keluarga
masyarakat setempat maupun keluarga masyarakat lainnya dan agar tetap waspada
terhadap dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas pertambangan.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Konsep Pertambangan
1. Pengertian Pertambangan
Pertambangan adalah suatu industri dimana bahan galian mineral diproses dan
dipisahkan dari material pengikut yang tidak diperlukan. Dalam industri mineral,
proses untuk mendapatkan mineral-mineral yang ekonomis biasanya menggunakan
metode ekstraksi, yaitu proses pemisahan mineral-mineral dari batuan terhadap
mineral pengikut yang tidak diperlukan. Mineral-mineral yang tidak diperlukan akan
menjadi limbah industri pertambangan dan mempunyai kontribusi yang cukup
signifikan pada pencemaran dan degradasi lingkungan. Industri pertambangan
sebagai industri hulu yang menghasilkan sumberdaya mineral dan merupakan sumber
bahan baku bagi industri hilir yang diperlukan oleh umat manusia diseluruh dunia.4
Pertambangan menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang
Pertambangan Mineral dan Batu Bara  adalah sebagian atau seluruh tahap kegiatan
dalam rangka penelitian, pengola dan pengusahaan mineral atau batu bara yang
meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan,
pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca
tambang.5
4 A. Hamzah Kurniawan, “Persistensi dan Resistensi Masyarakat Terhadap Eksistensi
Pertambangan Emas di Desa Bonto Katute Kabupaten Sinjai”, Skripsi. (Makassar: Universitas
Hasanuddin, 2013), h. 23.
5 Marilang, Paradigma Hukum Pertambangan, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.
205.
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2. Tahapan Penambangan
Salim menyatakan, bahwa dalam usaha pertambangan ada beberapa tahap
yang harus dilaluli terlebih dahulu sebelum menuai hasil ekonomis dari kegiatan
penambangan yaitu sebagai berikut.6
a. Penyelidikan umum merupakan usaha untuk menyelidiki secara geologi umum
atau fisika, di daratan perairan dan dari udara, segala sesuatu dengan maksud
untuk membuat peta geologi umum atau untuk menetapkan tanda-tanda adanya
bahan galian pada umumnya.
b. Usaha eksplorasi adalah segala penyelidikan geologi pertambangan untuk
menetapkan lebih teliti/seksama adanya sifat letakan bahan galian.
c. Usaha eksploitasi adalah usaha pertambangan dengan maksud untuk menghasilkan
bahan galian dan memanfaatkannya.
d. Usaha pengolahan dan pemurnian adalah pengerjaan untuk mempertinggi mutu
bahan galian serta untuk memanfaatkan dan memperoleh unsurunsur yang terdapat
pada bahan galian.
e. Usaha pengangkutan adalah segala usaha pemindahan bahan galian dan hasil
pengolahan serta pemurnian bahan galian dari daerah eksplorasi atau tempat
pengolahan/pemurnian.
f. Usaha penjualan adalah segala sesuatu usaha penjualan bahan galian dan hasil
pengolahan/pemurnian bahan galian.
6 A. Hamzah Kurniawan, “Persistensi dan Resistensi Masyarakat Terhadap Eksistensi
Pertambangan Emas di Desa Bonto Katute Kabupaten Sinjai”, Skripsi. (Makassar: Universitas
Hasanuddin, 2013), h. 24.
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3. Penggolongan Hasil Tambang
Dalam penggolongan hasil tambang, Ngadiran menjelaskan bahwa izin usaha
pertambangan meliputi izin untuk memanfaatkan bahan galian tambang yang bersifat
ekstraktif seperti bahan galian tambang golongan A, golongan B, maupun golongan
C. Ada banyak jenis sumberdaya alam bahan tambang yang terdapat di bumi
indonesia. Dari sekian jenis bahan tambang yang ada itu di bagi menjadi tiga
golongan, yaitu:7
a. Bahan galian strategis golongan A, terdiri atas: minyak bumi, aspal, antrasit, batu
bara, batu bara muda, batu bara tua, bitumen, bitumen cair, bitumen padat, gas
alam, lilin bumi, radium, thorium, uranium, dan bahanbahan galian radio aktif
lainnya (antara lain kobalt, nikel dan timah);
b. Bahan galian vital golongan B, terdiri atas: air raksa, antimon, aklor, arsin, bauksit,
besi, bismut, cerium, emas, intan, khrom, mangan, perak, plastik, rhutenium, seng,
tembaga, timbal, titan/titanium, vanadium, wolfram, dan bahan-bahan logam
langka lainnya (antara lain barit, belerang, berrilium, fluorspar, brom, koundum,
kriolit, kreolin, kristal, kwarsa, yodium, dan zirkom);
c. Bahan galian golongan C, terdiri atas; pasir, tanah uruk, dan batu kerikil. Bahan ini
merupakan bahan tambang yang tersebar di berbagai daerah yang ada di Indonesia.
Berdasarkan jenis pengelolaannya, kegiatan penambangan terdiri atas dua macam
yaitu kegiatan penambangan yang dilakukan oleh badan usaha yang ditunjuk
secara langsung oleh negara melalui Kuasa Pertambangan (KP) maupun Kontrak
Karya (KK), dan penambangan yang dilakukan oleh rakyat secara manual.
7 A. Hamzah Kurniawan, “Persistensi dan Resistensi Masyarakat Terhadap Eksistensi
Pertambangan Emas di Desa Bonto Katute Kabupaten Sinjai”, h. 25.
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Kegiatan penambangan oleh badan usaha biasanya dilakukan dengan
menggunakan teknologi yang lebih canggih sehingga hasil yang diharapkan lebih
banyak dengan alokasi waktu yang lebih efisien, sedangkan penambangan rakyat
merupakan aktivitas penambangan dengan menggunakan alat-alat sederhana.
Emas sebagai salah satu sumber daya yang tidak dapat diperbaharui (non
renewable resources) seperti mineral disebut juga sumberdaya terhabiskan
(depletable) adalah sumberdaya alam yang tidak memiliki kemampuan regenerasi
secara biologis maka suatu saat akan habis. Selain itu sumberdaya mineral
memerlukan waktu yang lama untuk siap ditambang. Sebagai basis dari teori
ekstraksi sumberdaya alam tidak pulih secara optimal adalah model Hotteling yang
telah dikembangkan oleh Harold Hotteling. Prinsip model Hotteling adalah
bagaimana mengekstrak sumberdaya mineral secara optimal dengan kendala stok dan
waktu. Aplikasi dari teori ini adalah bagi pihak perusahaan pertambangan, untuk
mendapatkan produksi sumberdaya mineral secara optimal harus mampu menentukan
berbagai faktor produksi yang tepat dengan kendala waktu dan stok (deposit).
Sedangkan bagi pihak pemilik sumberdaya dalam hal ini negara harus bersikap
mengabaikan (indifferent) terhadap sumberdaya mineral, apakah akan mengekstrak
sekarang atau pada masa yang akan datang. Jadi sebagai pengambil kebijakan peran
negara sangat menentukan terhadap eksploitasi sumberdaya mineral yang tidak
semata-mata berorientasi ekonomi (economic oriented) tetapi juga harus
mempertimbangkan secara cermat dampak lingkungan, sosial, kesiapan kelembagaan
baik pemerintah maupun masyarakat.8
8 A. Hamzah Kurniawan, “Persistensi dan Resistensi Masyarakat Terhadap Eksistensi
Pertambangan Emas di Desa Bonto Katute Kabupaten Sinjai”, h. 26-27.
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4. Masyarakat Sekitar Pengelolaan Sumberdaya Alam
Masyarakat desa didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang hidup dan
bertempat tinggal di wilyah pedesaan. Masyarakat desa menurut Soedjatmoko, yang
dicirikan sebagai masyarakat yang memiliki ikatan yang relatif kuat karena adanya
rasa memiliki satu sama lain. Pada umumnya masyarakat desa memiliki karakteristik
sebagai masyarakat yang homogen dari segi pekerjaan, agama, adat istiadat dan
hubungan yang terjalin menganut sistem kekeluargaan sehingga cenderung tanpa
pamrih.9
Di dalam suatu kehidupan bermasyarakat terdapat berbagai macam aspek
yang dapat mempengaruhi pola kehidupan sehingga membentuk kondisi social yang
berbeda dari desa satu dan desa yang lainnya. Untuk memahami memahami
mengenai kondisi social, terlebih dahulu kita harus tahu apa pengertian sosial itu
sendiri, dimulai dari pengertian sosial dalam ilmu sosial menunjuk pada objeknya
yaitu masyarakat. Sedangkan pada departemen sosial menunjukkan pada kegiatan
yang ditunjukkan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam
bidang kesejahteraan yang ruang lingkup pekerjaan dan kesejahteraan sosial. Selain
itu untuk dapat mengetahui atau memahami tentang kondisi social yang tidak dapat
dipisahkan dengan masalah- masalah social, pertama kita harus mengetahui keadaan
dari msalah social dalam berinteraksi. Berdasarkan pendapat menurut Soekanto,
interaksi sosial dikategorikan ke dalam dua bentuk, yaitu asosiatif dan disosiatif
dimana Interaksi asosiatif, akan diuraikan sebagai berikut:10
9 A. Hamzah Kurniawan, “Persistensi dan Resistensi Masyarakat Terhadap Eksistensi
Pertambangan Emas di Desa Bonto Katute Kabupaten Sinjai”, h. 27.
10 A. Hamzah Kurniawan, “Persistensi dan Resistensi Masyarakat Terhadap Eksistensi
Pertambangan Emas di Desa Bonto Katute Kabupaten Sinjai”, h. 27-29.
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a. Interaksi sosial yang bersifat asosiatif, merupakan bentuk interaksi sosial yang
menguatkan ikatan sosial, jadi bersifat mendekatkan atau positif yang mengarah
kepada bentuk-bentuk asosiasi (hubungan atau gabungan) seperti:
1) Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
2) Akomodasi adalah suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara
pribadi dan kelompok - kelompok manusia untuk meredakan pertentangan.
3) Asimilasi adalah proses sosial yang timbul bila ada kelompok masyarakat
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara
intensif dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli
mereka akan berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru
sebagai kebudayaan campuran.
4) Akulturasi adalah proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan
unsur- unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat
laun unsur-unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari
kebudayaan itu sendiri.
b. Interaksi sosial yang bersifat disosiatif, merupakan bentuk interaksi yang merusak
ikatan sosial, bersifat menjauhkan atau negatif dan yang mengarah kepada bentuk -
bentuk pertentangan atau konflik, seperti:
1) Persaingan adalah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau
kelompok sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil secara
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kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak
lawannya.
2) Kontravensi adalah bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan dan
pertentangan atau konflik. Wujud kontravensi antara lain sikap tidak senang,
baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan yang ditujukan
terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur - unsur kebudayaan
golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan
tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik.
3) Konflik adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat
tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat
mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang pemisah
yang mengganjal interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut.
5. Sumber Daya Alam Tambang dalam Perspektif Islam
Dalam pandangan sistem ekonomi Islam, harta kekayaan yang ada di bumi ini
tidaklah bebas untuk dimiliki oleh individu, sebagaimana yang ada dalam
pemahaman sistem ekonomi kapitalisme. Sebaliknya, juga tidak seperti dalam
pandangan sistem ekonomisosialisme, yang memandang bahwa harta kekayaan yang
ada di bumi ini harus di kuasai oleh negara. Dalam sistem ekonomi islam, status
kepemilikan terhadap seluruh harta kekayaan yang ada di bumi ini dapat
dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu:
a) Kepemilikan individu, yaitu hukum syara’ yang berlaku bagi zat atau manfaat
tertentu, yang memungkinkan bagi yang memperolehnya untuk
memanfaatkannya secara langsung atau mengambil kompensasi (iwadh) dari
barang tersebut.
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b) Kepemilikan umum, yaitu ijin asy-syari’ kepada suatu komunitas untuk
bersama-sama memanfaatkan suatu benda.
c) Kepemilikan negara, yaitu harta yang tidak termasuk kategori milik umum
melainkan milik individu, namun barang-barang tersebut terkait dengan hak
kaum muslimin secara umum.
Berdasarkan pengkategorisasian harta kekayaan yang ada di bumi tersebut
memunculkan pertanyaan, dimana posisi sumberdaya alam seperti pertambangan,
energi, hutan, air dan sebagainya masuk kategori yang kedua (kepemilikan umum).
Pendapat ini didasarkan pada dalin hadits dari Imam At-Tirmidzi yang meriwayatkan
Hadits dari Abyadh bin Hamal “bahwa ia telah meminta kepada Rasul untuk
mengelolah tambang garamnya, lalu Rasul memberikannya. Setelah dia pergi, ada
seseorang laki-laki dari majelis tersebut bertanya kepada Rasul “Wahai Rasulullah,
tahukah engkau apa yang engkau berikan kepadanya? Sesungguhnya  engkau telah
memberikan sesuatu yang bagaikan air mengalir (ma’u al-‘iddu)” Rasulullah
kemudian bersabda “Tariklah tambang tersebut darinya”.11
Al-Quran sebagai kitab yang sempurna mengatur dan menceritakan segala
sesuatu yang berhubungan dengan hidup manusia baik saat sekarang, yang telah lalu
dan yang akan datang. Al-Quran membahas proses kejadian manusia hingga apa
yang akan menjadi rezeki bagi manusia agar dapat menjalani hidupnya di Dunia.
Salah satunya mengenai dunia pertambangan. Al-Quran sangat banyak memuat ayat-
ayat yang berhubungan dengan ilmu pertambangan, memuat masalah bahan-bahan
galian ataupun kandungan dalam bumi yang manusia pijak ini. Bahan-bahan galian
yang berupa mineral dan batuan merupakan objek utama dalam dunia pertambangan
11Marilang, Paradigma Hukum Pertambangan, h. 150-151.
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yang memiliki nilai ekonomis dibutuhkan manusia dalam menjalani hidupnya di
dunia sebagai perhiasan, sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Al Imran/3: 14,
sebagai berikut:
                         
                              
       
Terjemahnya:
“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta yang bertumpuk
dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik.”12
Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah memberikan gambaran bahwa emas dan
perak merupakan salah satu keindahan dalam hidup manusia yang dicintai
keberadaannya karena nilainya yang tinggi. Emas dan perak merupakan salah satu
bahan galian yang menjadi objek dalam dunia pertambangan. Ini semua Allah
ciptakan sebagai kesenangan hidup di dunia bagi manusia.
Teknologi pertambangan sudah lama dikenal oleh dunia dan ternyata ilmuan
pertama yang mengembangkan teknologi pertambangan berasal dari ilmuan Islam.
Walhasil sebenarnya dunia pertambangan harus berterima kasih kepada Islam.
Karena dari kejeniusan berpikir para ilmuan Islam, dunia petambangan bisa maju
pesat seperti saat ini. Ilmuan islam dalam menjalani hidupnya menjadikan al-quran
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 51.
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sebagai landasan berfikir termasuk saat menemukan teknologi pertambangan yang
sangat berhubungan dengan Quran. Wajar memang, jika dunia pertambangan Islam
begitu maju. Karena jika melakukan survey, negara-negara yang kaya akan sumber
daya alam adalah negeri-negeri kaum muslim. Cadangan minyak terbesar misalnya
terdapat di daerah timur tengah.
Oleh karena itu, kaum muslimin dahulu terpicu semangatnya untuk
melakukan rekayasa teknologi dalam pertambangan. Namun sayang sejarah emas ini
seolah-oleh sengaja dipendam dari hadapan kaum muslimin. Ilmuan muslim dulu
yang merekayasa teknologi pertambangan tidak dipicu dengan iming-iming materi
tetapi mereka bergerak karena ada dorongan ruhiyah yang begitu besar, dan semata-
semata sebagai wujud pengabdian kepada Allah. Maka wajar saja jika Allah
menurunkan pertolongannya. Karena janji Allah dalam QS. Muhammad/47: 7, yang
berbunyi:
            
Terjemahnya”
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah,
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”.13
Ketika mencapai masa keemasannya, peradaban Islam menguasai
pertambangan aneka kekayaan alam. Dunia Islam dengan luas wilayah yang
terbentang di tiga benua Asia, Afrika, dan Eropa memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Tak heran jika pada masa kekhalifahan Islam, industri pertambangan
menjadi salah satu penopang kejayaan. Salah satu bukti bahwa peradaban Islam telah
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 507.
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menguasai aneka jenis pertambangan ditandai dengan kata ma'din (bentuk jamaknya
ma'adin) yang artinya merujuk pada kata 'pertambangan'. Sedangkan kata mu'addin
berarti "penambang". Namun, dalam bahasa Arab modern untuk kata pertambangan
menggunakan kata manjam.14
6. Konsep Logam Nikel
a. Pengertian Nikel
Nikel merupakan unsur kimia metalik dalam tabel periodik yang memiliki
simbol Ni dan nomor atom 28. Nikel adalah logam putih seperti perak yang bersifat
keras dan anti karat. Logam ini membantu dalam proses pengubahan beberapa logam
olahan dalam bentuk larutan yang menghasilkan energi panas. Dalam keadaan murni,
nikel bersifat lembek, tetapi jika dipadukan dengan besi, krom, dan logam lainnya,
dapat membentuk baja tahan karat yang keras. Perpaduan nikel, krom dan besi
menghasilkan baja tahan karat (stainless steel) yang banyak diaplikasikan pada
peralatan dapur (sendok, dan peralatan memasak), ornamen-ornamen rumah dan
gedung, serta komponen industri.15
b. Sifat-sifat Nikel
Nikel bersifat liat dapat ditempa dan sangat kukuh. Logam ini melebur pada
14550C. Selain itu, nikel mempunyai sifat tahan karat. Dalam keadaan murni, nikel
bersifat lembek, tetapi jika dipadukan dengan besi, krom dan logam lainnya, dapat
membentuk baja tahan karat yang keras, mudah ditempa, sedikit ferromagnetis, dan
8 Salam Munir, “Hubungan Islam dengan Pertambangan”, http://salammunir.blogspot.co.id/
2013/08/hubungan-islam-dengan-pertambangan.html (20 Februari 2016).
15Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (21 Februari 2016).
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merupakan konduktor yang agak baik terhadap panas dan listrik. Nikel tergolong
dalam grup logam besi-kobal, yang dapat menghasilkan alloy yang sangat berharga.16
c. Kegunaan Nikel
Kegunaan logam Nikel antara lain: 17
1) Pembuatan stainless steel, sering disebut baja putih yaitu: suatu paduan nikel
dan besi dengan unsur kimia lainnya;
2) Pembuatan logam campuran (alloy) untuk mendapatkan sifat tertentu;
3) Untuk pelapisan logam lain (nikel Plating);
4) Bahan untuk industri kimia (sebagai katalis) untuk pemurnian minyak;
5) Elektrik heating unit, dipakai pada unit pemanas listrik.
6) Bahan untuk industri peralatan rumah tangga;
7) Karena sifatnya yang fleksibel dan mempunyai karakteristik-karakteristik yang
unik seperti tidak berubah sifatnya bila terkena udara, ketahanannya terhadap
oksidasi dan kemampuannya untuk mempertahankan sifat-sifat aslinya di
bawah suhu yang ekstrim, nikel lazim digunakan dalam berbagai aplikasi
komersial dan industri. Nikel terutama sangat berharga untuk fungsinya dalam
pembentukan logam campuran (alloy dan superalloy), terutama baja tidak
berkarat (stainless steel).
d. Proses Refinery
Nikel ditemukan oleh Cronstedt pada tahun 1751 dalam mineral yang
disebutnya kupfernickel (nikolit). Nikel adalah komponen yang ditemukan banyak
dalam meteorit dan menjadi ciri komponen yang membedakan meteorit dari mineral
lainnya. Meteorit besi atau siderit, dapat mengandung alloy besi dan nikel berkadar 5-
16Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
17Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
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25%. Nikel diperoleh secara komersial dari pentlandit dan pirotit di kawasan Sudbury
Ontario, sebuah daerah yang menghasilkan 30% kebutuhan dunia akan nikel. Deposit
nikel lainnya ditemukan di Kaledonia Baru, Australia, Cuba, dan Indonesia.18
Berdasarkan tahapan proses, pengolahan nikel dapat dilakukan dalam tiga
tahapan proses, yaitu Tahap Preparasi, Tahap Pemisahan, dan Tahap Dewatering.
Kegiatan pengolahan ini bertujuan untuk membebaskan dan memisahkan mineral
berharga dari mineral yang tidak berharga atau mineral pengotor sehingga setelah
dilakukan proses pengolahan dihasilkan konsentrat yang bernilai tinggi dan tailing
yang tidak berharga. Metode yang dipakai bermacam-macam tergantung dari sifat
kimia, sifat fisika, sifat mekanik dari mineral itu sendiri. Nikel merupakan logam
berwarna putih keperak – perakan, ringan, kuat antin karat, bersifat keras, mudah
ditempa, sedikit ferromagnetis, dan merupakan konduktor yang agak baik terhadap
panas dan listrik. Nikel tergolong dalam grup logam besi-kobal, yang dapat
menghasilkan alloy yang sangat berharga. Spesifik gravitynya 8,902 dengan titik
lebur 14530C dan titik didih 27320C, resisten terhadap oksidasi, mudah ditarik oleh
magnet, larut dalam asam nitrit, tidak larut dalam air dan amoniak, sedikit larut dalam
hidrokhlorik dan asam belerang. Memiliki berat jenis 8,8 untuk logam padat dan 9,04
untuk kristal tunggal.
Secara umum, mineral bijih di alam ini dibagi dalam 2 (dua) jenis yaitu mineral
sulfida dan mineral oksida. Begitu pula dengan bijih nikel, ada sulfida dan ada
oksida. Masing-masing mempunyai karakteristik sendiri dan cara pengolahannya pun
juga tidak sama. Dalam bahasan kali ini akan dibatasi pengolahan bijih nikel dari
mineral oksida (Laterit). Bijih nikel dari mineral oksida (Laterite) ada dua jenis yang
18 Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
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umumnya ditemui yaitu Saprolit dan Limonit dengan berbagai variasi kadar.
Perbedaan menonjol dari 2 jenis bijih ini adalah kandungan Fe (Besi) dan Mg
(Magnesium), bijih saprolit mempunyai kandungan Fe rendah dan Mg tinggi
sedangkan limonit sebaliknya. Bijih Saprolit dua dibagi dalam 2 jenis berdasarkan
kadarnya yaitu HGSO (High Grade Saprolit Ore) dan LGSO (Low Grade Saprolit
Ore), biasanya HGSO mempunyai kadar Ni ≥ 2% sedangkan LGSO mempunyai
kadar Ni. Adapun tahap-tahap yang dilakukan untuk melakukan proses pengelolahan
nikel melalui beberapa tahap utama yaitu, crushing, Pengering, Pereduksi, peleburan,
Pemurni, dan Granulasi dan Pengemasan.19
e. Kominusi
Kominusi adalah suatu proses untuk mengubah ukuran suatu bahan galian
menjadi lebih kecil, hal ini bertujuan untuk memisahkan atau melepaskan bahan
galian tersebut dari mineral pengotor yang melekat bersamanya. Kominusi bahan
galian meliputi kegiatan berikut :20
1) Crusher yaitu suatu proses yang bertujuan untuk meliberalisasi mineral yang
diinginkan agar terpisah dengan mineral pengotor yang lain. Dimana proses ini
bertujuan juga untuk reduksi ukuran dari bahan galian / bijih yang langsung
dari tambang (ROM = run of mine) dan berukuran besar-besar (diameter sekitar
100 cm) menjadi ukuran 20-25 cm bahkan bisa sampai ukuran 2,5 cm. Alat
yang digunakan pada Primary Crusher dan Secondery Crusher yaitu Jaw
Crusher, Gyratory Crusher, Cone Crusher, Roll Crusher, Impact Crusher,
Rotary Breaker, dan Hammer Mill.21
19Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
20Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
21Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
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2) Grinding Merupakan tahap pengurangan ukuran dalam batas ukuran halus yang
diinginkan. Tujuan Grinding yaitu Mengadakan liberalisasi mineral berharga,
Mendapatkan ukuran yang memenuhi persyaratan industri, Mendapatkan
ukuran yang memenuhi persyaratan proses.
f. Sizing
Merupakan proses pemilahan bijih yang telah melalui proses kominusi sesuai
ukuran yang dibutuhkan. Kegiatan sizing meliputi screening yaitu Salah satu
pemisahan berdasarkan ukuran adalah proses pengayakan (screening). Sizing dibagi
menjadi dua antara lain:22
7. Pengayakan / Penyaringan (Screening / Sieving)
Pengayakan atau penyaringan adalah proses pemisahan secara mekanik
berdasarkan perbedaan ukuran partikel. Pengayakan (screening) dipakai dalam skala
industri, sedangkan penyaringan (sieving) dipakai untuk skala laboratorium. Produk
dari proses pengayakan/penyaringan ada 2 (dua), yaitu antara lain:
a) Ukuran lebih besar daripada ukuran lubang-lubang ayakan (oversize).
b) Ukuran yang lebih kecil daripada ukuran lubang-lubang ayakan (undersize).
8. Klasifikasi (Classification)
Klasifikasi adalah proses pemisahan partikel berdasarkan kecepatan
pengendapannya dalam suatu media (udara atau air). Klasifikasi dilakukan dalam
suatu alat yang disebut classifier. Produk dari proses klasifikasi ada 2 (dua), yaitu
antara lain:
22Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
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a. Produk yang berukuran kecil/halus (slimes) mengalir di bagian atas disebut
overflow.
b. Produk yang berukuran lebih besar/kasar (sand) mengendap di bagian bawah
(dasar) disebut underflow.
Proses pemisahan dalam classifier dapat terjadi dalam tiga cara (concept),
yaitu:
a. Partition concept
b. Tapping concept
c. Rein concept
9. Pengeringan (Drying)
Yaitu proses untuk membuang seluruh kandung air dari padatan yang berasal
dari konsentrat dengan cara penguapan (evaporization/evaporation).Peralatan atau
cara yang dipakai ada bermacam-macam, yaitu antara lain:
a. Hearth type drying/air dried/air baked, yaitu pengeringan yang dilakukan di atas
lantai oleh sinar matahari dan harus sering diaduk (dibolak-balik).
b. Shaft drier.
10. Kalsinasi dan Reduksi di Tanur Pereduksi
Tujuannya untuk menghilangkan kandungan air di dalam bijih, mereduksi
sebagian nikel oksida menjadi nikel logam, dan sulfidasi. Setelah proses drying, bijih
nikel yang tersimpan di gudang bijih kering pada dasarnya belumlah kering secara
sempurna, karena itulah tahapan ini bertujuan untuk menghilangkan kandungan air
bebas dan air kristal serta mereduksi nikel oksida menjadi nikel logam. Proses ini
berlansung dalam tanur reduksi. Bijih dari gudang dimasukkan dalam tanur reduksi
dengan komposisi pencampuran menggunakan ratio tertentu untuk menghasilkan
26
komposisi silika magnesia dan besi yang sesuai dengan operasional tanur listrik.
Selain itu dimasukkan pula batubara yang berfungsi sebagai bahan pereduksi pada
tanur reduksi maupun pada tanur pelebur. Untuk mengikat nikel dan besi reduksi
yang telah tereduksi agar tidak teroksidasi kembali oleh udara maka ditambahkanlah
belerang. Hasil akhir dari proses ini disebut kalsin yang bertemperatur sekitar 7000-
0°C.
11. Peleburan di Tanur Listrik
Untuk melebur kalsin hasil kalsinasi/reduksi sehingga terbentuk fasa lelehan
matte dan Slag. Kalsin panas yang keluar dari tanur reduksi sebagai umpan tanur
pelebur dimasukkan kedalam surge bin lalu kemudian dibawa dengan transfer car ke
tempat penampungan. Furnace bertujuan untuk melebur kalsin hingga terbentuk fase
lelehan matte dan slag. Dinding furnace dilapisi dengan batu tahan api yang
didinginkan dengan media air melalui balok tembaga. Matte dan slag akan terpisah
berdasarka berat jenisnya. Slag kemudian diangkut kelokasi pembuangan dengan
kendaraan khusus.
12. Pengkayaan di Tanur Pemurni
Bertujuan untuk menaikkan kadar Ni di dalam matte dari sekitar 27 persen
menjadi di atas 75 persen. Matte yang memiliki berat jenis lebih besar dari slag
diangkut ke tanur pemurni / converter untuk menjalani tahap pemurnian dan
pengayaan. Proses yang terjadi dalam tanur pemurni adalah peniupan udara dan
penambahan sililka. Silika ini akan mengikat besi oksida dan membentuk ikatan yang
memiliki berat jenis lebih rendah dari matte sehingga menjadi mudah untuk
dipisahkan.
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13. Granulasi dan Pengemasan
Untuk mengubah bentuk matte dari logam cair menjadi butiran-butiran yang
siap diekspor setelah dikeringkan dan dikemas. Matte dituang kedalam tandis sembari
secara terus menerus disemprot dengan air bertekanan tinggi. Proses ini menghasilkan
nikel matte yang dingin yang berbentuk butiran-butiran halus. Butiran-butiran ini
kemudian disaring, dikeringkan dan siap dikemas.23
B. Dampak Pertambangan
Pertambangan dapat menciptakan kerusakan lingkungan yang serius dalam
suatu kawasan atau wilayah. Potensi kerusakan tergantung dari berbagai faktor
kegiatan pertambangan antara lain pada teknik pertambangan, pengolahan dan lain
sebagainya. Sedangkan faktor lingkungan antara lain faktor geografis dan morfologis,
fauna dan flora, hidrologis dan lain-lain.
Kegiatan pertambangan mengakibatkan berbagai perubahan lingkungan,
antara lain perubahan bentang alam, perubahan habitat flora dan fauna, perubahan
struktur tanah, perubahan pola aliran permukaan air dan air tanah dan sebaginya.
Perubahan-perubahan tersebut menimbulkan dampak dengan intensitas dan sifat yang
berfariasi. Selain perubahanpada lingkungan fisik, pertambangan juga mengakibatkan
perubahan kehidupan sosial, budaya ekonomi. Dampak kegiatan pertambangan
terhadap liingkungan yang berubah atau meniadakan fungsi-fungsi lingkungan.
Kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh manusia ditinjau dari sudut
pandang manusia sebagai makhluk yang anthroposentris, memandang bahwa manusia
adalah pusat dari alam semesta. Sehingga alam dipandang sebagai objek yang dapat
23Wikipedia. “Nikel”, Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel (Diakses 21 Februari 2016)
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dieksploitasi hanya untuk memuaskan keinginan manusia, hal ini senada dengan
firman Allah SWT. dalam QS. Ar-Ruum/30: 41, sebagai berikut:
                         
      
Terjemahnya :
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.24
Makna dari ayat tersebut adalah peringatan dari Allah SWT. bahwasanya
terjadinya kerusakan di daratan dan lautan adalah akibat ulah tangan manusia,
perbuatan  itu bersifat merusak dan akan kembali pada yang melakukannya, yang
membuat kerusakan dan ingkar pada Allah akan binasa di dunia dan akhirat. Semua
musibah pada hakikatnya adalah peringatan dari Allah agar manusia kembali ke jalan
yang benar, manusia di amanati oleh Allah untuk menjaga dan melestarikan alam,
Allah mengutus para nabi dan rosul untuk membimbing manusia dalam
memanfaatkan dan menjaga alam, meskipun demikian kebudayaan manusia semakin
lama semakin maju sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.25
Adapun bentuk kerusakan yang dimaksud dalam ayat ini adalah pertambangan yang
semakin hari semakin merusak lingkungan hidup.
Sukandarrumidi menambahkan semakin besar skala kegiatan pertambangan,
semakin besar pula areal dampak yang ditimbulkan. Perubahan lingkungan akibat
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 408.
10Yunia Indah, “Kandungan dari Qur’an Surah Ar Ruum Ayat 41-42”, https://yuniaindah.
wordpress.com/2013/08/20/qs-ar-ruum-ayat-41-42/ (19 Februari 2016).
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kegiatan pertambangan dapat bersifat permanen, atau tidak dapat dikembalikan
kepada keaadan semula. Perubahan topologi tanah, termasuk karena mengubah aliran
sungai, bentuk danau atau bukit selama masa pertambangan, sulit dikembalikan
keadaannya semula. Kegiatan pertambangan juga berpengaruh terhadap perubahan
kehidupan sosial ekonomi dan budaya masyarakat. Perubahan tata guna, perubahan
kepemilikan tanah, masuknya pekerja dan lain-lain. Pengelolaan dampak
pertambangan terhadap lingkungan bukan untuk kepentingan lingkungan itu sendiri
tetapi juga untuk kepentingan manusia.26
C. Teori Perubahan Sosial
1. Definisi Perubahan Sosial
Pitirim A. Sorokin berpendapat bahwa perubahan sosial adalah segenap usaha
untuk mengemukakan adanya suatu kecenderungan yang tertentu dan tetap dalam
perubahan-perubahan sosial tidak akan berhasil baik. Dia meragukan kebenaran akan
adanya lingkaran-lingkaran perubahan sosial tersebut. Akan tetapi, perubahan-
perubahan tetap ada dan yang paling penting adalah lingkaran terjadinya gejala-gejala
sosial harus dipelajari karena dengan jalan tersebut barulah akan dapat diperoleh
generalisasi. Sedangkan Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai
perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat, misalnya
timbulnya pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapiltalis telah menyebabkan
26Muh. Nur, ”Resistensi Penambang Ilegal: Studi Kasus Eksploitasi Tambang Galian C (Pasir)
Di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros”, Skripsi. (Makassar: Universitas Hasanuddin Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, 2014), h. 32-34.
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perubahan-perubahan dalam hubungan antara buruh dengan majikan dan seterusnya
menyebabkan perubahan-perubahan dalam organisasi ekonomi dan politik.27
Selanjutnya, penjelasan dari Gillin yang mengemukakan bahwa perubahan
sosial merupakan suatu variasi atau sesuatu yang lain yang timbul dari cara-cara
hidup yang telah diterima. Dimana sesuatu yang baru tersebut dapat disebabkan
perubahan dalam kondisi geografis maupun komposisi penduduk. Perubahan sosial
dapat pula mempunyai pengertian sebagai adanya faktor eksternal dan internal yang
mempengaruhi kehidupan manusia, seperti yang dikemukakan oleh Samuel Koenig.
Hal tersebut berarti bahwa perubahan sosial merujuk pada adanya modifikasi-
modifikasi dari faktor eksternal atau internal dalam pola-pola kehidupan manusia.
Menurut Soekanto, perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-
norma sosial, pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarkatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain
sebagainya.28
Menurut Talcott Parsons dan Willbert E. Moore, teori tentang masyarakat dan
perubahan sosial tidak dapat dipisahkan. Namun juga harus diakui bahwa tidak ada
satu teori perubahan sosial yang benar-benar mencukupi untuk membaca perubahan-
perubahan yang terjadi dalam masyarakat termasuk apa yang selama ini sering
diuangkapkan, yakni apa yang disebut grand theory. Kata Etzioni, grand theories
tidak memberikan bimbingan yang mencukupi untuk riset sosiologi tetapi tidak ada
perubahan sosial yang modern telah menggantikannya.29
27Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.
262-263.
28Soekanto Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,  h. 301.
29Kompasiana, “Teori Perubahan Sosial”, http://www.kompasiana.com/m-khaliq-shalha/teori-
perubahan-sosial_54f3c12e7455137a2b6c7f59 (19 Februari 2016).
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2. Teori Evolusi Sosial Emile Durkheim
Evolusi sosial adalah perubahan sosial yang berlangsung secara bertahap.
Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak
tertentu. Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan dengan keperluan, keadaan, dan
kondisi yang baru. Dalam teori evolusi sosial ini, Emile Durkheim memberikan
sumbangan pemikirannya yang berkaitan dengan solidaritas sosial yaitu perubahan
solidaritas mekanis menjadi solidaritas organis “The Division of Labour In Society”
merupakan tulisan Emile Durkheim yang membahas tentang perubahan masyarakat
tradisional menjadi masyarakat modern yang telah mengenal adanya pembagian kerja
yang nampak pada perilakunya melalui bentuk-bentuk solidaritas sosial. Dalam
karyanya tersebut, Durkheim mengklasifikasikan bentuk-bentuk solidaritas ke dalam
dua tipe, yaitu solidaritas mekanis dan solidaritas organis. Solidaritas mekanis adalah
bentuk solidaritas yang didasarkan pada masyarakat yang memiliki kesamaan dalam
kepercayaan, pandangan, nilai dan memiliki gaya hidup yang kurang lebih sama.
Homogenitas ini juga terlihat pada pembagian kerja dalam masyarakat yang rendah
yang mana hanya terspesialisasi menurut usia dan jenis kelamin. Dalam hal ini, orang
yang lebih tua diharapkan menjadi pemimpin dan penasihat yang bijaksana
sedangkan kaum hawa terspesialisasi dalam urusan rumah tangga seperti mengurus
rumah,anak dan memasak. Pada tipe solidaritas ini masyarakat didasari oleh
kesadaran kolektif yang kuat dan terdapat pada masyarakat primitif yang sederhana.30
Sedangkan solidaritas organis adalah bentuk solidaritas yang terdapat pada
masyarakat yang telah mengenal pembagian kerja secara lebih luas. Karena
30 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Moderen: Jilid 1, (Jakarta: PT. Gramedia,
1988), h. 187.
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pembagian kerja mulai meluas, maka kesadaran kolektif pelan-pelan mulai
menghilang.31
3. Bentuk-bentuk Perubahan Sosial
Perubahan sosial terjadi di masyarakat dapat dibedakan dalam beberapa
bentuk, meskipun demikian setiap bentuk perubahan tersebut akan sulit dibedakan
dalam batas garis yang jelas karena setiap bentuk perubahan akan saling berkaitan
satu sama lain, misalnya program pembangunan yang dirancang oleh pemerintah
seperti program keluarga berencana dapat dikategorikan ke dalam bentuk perubahan
direncanakan dan dapat termasuk dalam perubahan yang lambat dimana progam KB
ini telah lama dicanangkan.32
a) Perubahan Lambat dan Cepat
Suatu perubahan dalam bentuk yang lama dan diawali ataupun diikuti oleh
sejumlah perubahan-perubahan kecil, dapat disebut dengan evolusi atau perubahan
yang lambat kondisi tersebut menyebabkan munculnya usaha dari masyarakat untuk
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru seiring dengan terjadinya
perkembangan di masyarakat secara luas. 33 Sedangkan perubahan yang cepat
mengacu pada adanya perubahan sosial yang berkaitan dengan sendi-sendi pokok
kehidupan di masyarakat seperti institusi sosial, perubahan seperti itu disebut dengan
revolusi. Revolusi industri misalnya tidaklah terjadi dalam waktu yang sebentar tetapi
memakan waktu yang lama di mana adanya perubahan pada proses produksi suatu
barang dari secara manual sampai berkembang dengan menggunakan mesin, yang
31Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Moderen: Jilid 1, h. 187.
32Kompasiana, “Teori Perubahan Sosial”, http://www.kompasiana.com/m-khaliq-shalha/teori-
perubahan-sosial_54f3c12e7455137a2b6c7f59 (22 Februari 2016).
33 Kompasiana, “Teori Perubahan Sosial”, http://www.kompasiana.com/m-khaliq-shalha/teori-
perubahan-sosial_54f3c12e7455137a2b6c7f59 (22 Februari 2016).
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selanjutnya menyebabkan ada perubahan antara lain dalam intitusi ekonomi di mana
biaya produksi yang murah dapat diperoleh dengan menggunakan tenaga kerja wanita
dan anak-anak.34
b) Perubahan Kecil dan Besar
Untuk membedakan suatu perubahan itu kecil atau besar akan sangat sukar
untuk kita lakukan, karena batas perbedaannya sangatlah relatif. Perubahan pada
unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh yang berarti pada masyarakat
dapat dikategorikan pada perubahan yang kecil. Misalnya perubahan pada bahasa
dengan munculnya bahasa gaul, tidak membawa pengaruh yang berarti pada
masyarakat. Sedangkan perubahan besar akan terjadi apabila terdapat perubahan pada
institusi di masyarakat, misal dipakainya mesin traktor untuk membajak sawah
membawa perubahan yang drastis pada masyarakat pedesaan antara lain pada pola
kerja petani, stratifikasi masyarakat desa.35
c) Perubahan Direncanakan dan Tidak Direncanakan
Perubahan yang direncanakan atau intended change merupakan perubahan
yang memerlukan perencanaan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang menghendaki
adanya perubahan, dalam hal ini tidak dapat dilepaskan dari peran agen perubahan.
Sedangkan perubahan yang tidak direncanakan atau unintended change terjadi diluar
pengawasan dan menimbulkan dampak sosial yang cenderung tidak dikehendaki oleh
masyarakat. 36
34Piort Sztomka. Sosiologi Perubahan Sosial, h. 85.
35Kompasiana, “Teori Perubahan Sosial”, http://www.kompasiana.com/m-khaliq-shalha/teori-
perubahan-sosial_54f3c12e7455137a2b6c7f59 (22 Februari 2016).
36Kompasiana, “Teori Perubahan Sosial”, http://www.kompasiana.com/m-khaliq-shalha/teori-
perubahan-sosial_54f3c12e7455137a2b6c7f59 (19 Februari 2016).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang bermaksud untuk
memberikan gambaran umum tentang lokasi penelitian yaitu Dampak Aktifitas
Pertambangan Nikel Terhadap Kehidupan Masyarakat di Desa Baliara Selatan
Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten Bombana. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang akan dibahas.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena
Barat Kabupaten Bombana.
B. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilapangan dilakukan mulai bulan Oktober sampai bulan
November 2016.
C. Metode Pendekatan
Pendekatan merupakan cara yang dilakukan penulis untuk menguasai dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang paling tinggi validitasnya dan ketepatannya
sebagai acuan dalam penelitian. Pendekatan juga dapat mengarahkan penelitian yang
akan kita kaji sehingga penelitan tersebut menjadi lebih dalam.
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Beberapa jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pendekatan Sosiologi
Mengutip pandangan Soerjono Soekanto tentang pendekatan sosiologis
terhadap kelompok-kelompok sosial.
“Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan
sesamanya. Hubungan sinambung tersebut menghasilkan pola pergaulan yang
dinamakan pola interaksi sosial. Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-
pandangan mengenai kebaikan dan keburukan. Pandangan-pandangan tersebut
merupakan nilai-nilai manusia, yang kemudian sangat berpengaruh terhadap
cara-cara dan pola berpikirnya. Pola pikir tertentu yang dianuti seseorang,
akan mempengaruhi sikapnya. Kalau pola sikap tertentu sudah melembaga
dan membudaya, maka gejala itu menjadi patokan sikap yang pantas. Patokan
sikap yang pantas tersebut biasanya disebut norma atau kaidah. Perangkat
kaidah-kaidah tertentu yang terdiri dari kaidah-kaidah kepercayaan,
kesusilaan, kesopanan dan hukum, kemudian menjadi patokan dalam
interaksi”.37
Pendekatan ini digunakan karena pola interaksi yang dilakukan masyarakat
dalam kehidupan sehari mampu mempengaruhi kondisi masyarakat, dengan kata lain
juga terjadi sebuah dinamika interaksi.
2. Pendekatan Psikologi
Psikologi merupakan suatu disiplin ilmu terapan yang mempelajari sikap
manusia dan fungsi mental secara ilmiah dalam sikap individu dan kelompok.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui karakteristik masyarakat yang ada di
sekitar lokasi pertambangan.
37Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), h.
117-118.
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di
lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan informan kunci
yaitu beberapa keluarga yang merupakan warga yang bermukim di sekitar lokasi
pertambangan dan beberapa di antaranya juga bekerja di pertambangan tersebut untuk
memberikan keterangan penelitian yang akan dilakukan.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk
mendapatkan data yaitu;
1. Observasi
Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk
mengetahui keadaan objektivitas kehidupan di lokasi penelitian. Dengan mengamati
aktivitas pertambangan di Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat Kabupaten
Bombana.
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2. Wawancara
Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara mendalam atau in-depth interview yang merupakan wawancara antara
seorang pewancara dengan seorang informan yang dilakukan bertujuan untuk
memperoleh informasi. Dalam hal ini mengenai dampak dari aktifitas pertambangan
terhadap kehidupan masyarakat di Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat
Kabupaten Bombana. In-depth interview dilakukan dengan bertatap muka (face to
face) antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
menggunakan pedoman (guide) wawancara dan dalam wawancara penulis
menggunakan alat perekam. Adapun informan yang telah diwawancarai dalam
penelitian ini dapat dilihat pada table berikut.
Tabel. 3.1 Daftar Informan
No. Nama Informan Profesi Waktu Wawancara
1. H. Ismail Wiraswasta 11 Oktober 2016
2. H. Fahri Petani 13 Oktober 2016
3. Husnia Ibu Rumah Tangga 15 Oktober 2016
4. Askar. A Wiraswasta 20 Oktober 2016
5. Hasruddin Sopir 22 Oktober 2016
6. Abdul Sumoyo Quality Control 23 Oktober 2016
7. Fajriani Ibu Rumah Tangga 27 Oktober 2016
8. Riswan Devisi Produksi 28 Oktober 2016
9. Fajrianto Crusser 01 November 2016
10 Marni Nelayan 05 November 2016
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memepelajari
maupun mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian
untuk digunakan sebagai bahan menganalisa permasalahan.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya agar sesuai dengan pengertian penelitian yang
sebenarnya.  Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskrifsikan  suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.
Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrument
adalah penulis sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrument didukung dengan pedoman
wawancara, alat-alat dokumentasi, serta alat tulis.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan seluruh kekuatan
kepakaran untuk menemukan makna kebenaran alamiah yang diyakini oleh penulis
dan dipahami oleh masyarakat akademik dalam budayanya. Analisis data adalah
proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan
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dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.38
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyedarhanakan, mengabstrakan dan transformasi  data. Informasi
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas disusun secara sistematis, serta
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah anatara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak,
lalu dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.39
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verfication)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang medukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara terus menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, penulis
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverfikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
38 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 210.
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, IKAPI) h.
249.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Faktor geografi merupakan faktor yang sangat penting dan mempengaruhi
keadaan kehidupan mahluk hidup, khususnya manusia, termasuk masyarakat yang
ada di Desa Baliara Selatan. Faktor ini dikatakan penting karena secara langsung
berpengaruh terhadap mahluk dalam lingkungan sebagaimana kenyataan yang telah
terjadi di muka bumi ini. Geografis suatu daerah atau wilayah yaitu segala kondisi
yang sudah tersedia bagi manusia, termasuk didalamnya tanah dengan segala
kekayaanya, baik yang berbentuk daratan, laut, tumbuh-tumbuhan, dan binatang
termasuk pula iklim. Keadaan geografis adalah segala apa yang bukan pengaruh
manusia, dan diperhatikan kombinasi kondisi-kondisi yang tersedia oleh alam untuk
manusia, dan diperhatikan kombinasi kondisi-kondisi topografis dengan kondisi-
kondisi lain.
Kecamatan Kabaena Barat dengan luas wilayah yaitu 39,93 km persegi,
merupakan kecamatan yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Kabaena Utara
di sebelah utara, berbatasan langsung dengan Kecamatan Kabaena di sebelah selatan,
berbatasan langsung dengan Teluk Bone di sebelah barat, berbatasan langsung
dengan Kecamatan Kabaena dan Kabaena Utara di sebelah timur. Kecamatan
Kabaena Barat terdiri dari 5 desa/kelurahan.40
40Arsip Desa Baliara 2015-2020.
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1. Letak Geografis Wilayah
Desa Baliara Selatan merupakan salah-satu desa yang berada di wilayah
kecamatan kabaena barat, yang merupakan tempat kedudukan dari ibukota kecamatan
kabaena barat. Desa Baliara Selatan mempunyai luas wilayah yaitu 1.909 hektar,
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 41
a) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Rahantari
b) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Baliara Selatan Selatan
c) Sebelah barat berbatasan dengan Laut Poleang
d) Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Rahampu’u
2. Iklim
Keadaan iklim di Desa Baliara Selatan terdiri dari musim hujan, musim
kemarau. Dimana musim hujan biasanya terjadi pada bulan November sampai dengan
bulan April tahun berikutnya, sedangkan  musim kemarau dimulai dari bulan Mei
sampai dengan bulan Oktober. Iklim tersebut secara langsung memengaruhi pola
tanam serta mata pencaharian masyarakat.42
3. Tingkat Pendidikan
Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu daerah adalah
tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang cukup dan berkualitas, ketersediaan
fasilitas pendidikan akan sangat menunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Desa Baliara Selatan dari segi fasilitas pendidikannya bisa dikatakan masih minim,
terbukti di desa tersebut hanya memiliki 2 gedung sekolah yakni SD dan MTS
41 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
42 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
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kemudian tingkat pendidikan warganya SD 500 orang, MTS 200 orang, SLTA 100
orang, dan sarjana 20 orang.43
4. Mata Pencaharian
Desa Baliara Selatan merupakan desa yang terletak di wilayah perikanan dan
pertanian maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian nelayan, petani,
peternak, pedagang, pertukangan dan PNS. Bertani dan nelayan merupakan
merupakan mata pencaharian pokok masyarakat pada umumnya, dimana PNS
jumlahnya belum terlalu banyak, adapun jumlah data dan jenis pekerjaan yang
ditekuni masyarakat Desa Baliara Selatan, yaitu petani sebanyak 150 jiwa, peternak
100 jiwa, nelayan 500 jiwa, pedagang 20 jiwa, PNS 15 jiwa, dan pertukangan 30
jiwa.44
5. Pola Penggunaan Tanah
Pola penggunaan tanah di Desa Baliara Selatan sebagian besar diperuntukkan
untuk lahan pertanian dan perkebunan khususnya perkebunan kelapa, coklat dan
jambu mente sedangkan lahan pertanian diperuntukkan untuk menanam padi.45
6. Kepemilikan Ternak
Pembangunan peternakan merupakan kegiatan yang berkesnambungan untuk
mengembangkan kemampuan masyarakat petani khususnya masyarakat petani dan
peternak, agar mampu melaksanakan usaha produktif di bidang peternakan secara
mandiri. Usaha tersebut dilaksanakan bersama oleh petani peternak, pelaku usaha dan
pemerintah sebagai fasilitator yang mengarah kepada berkembangnya usaha
peternakan yang efisien dan memberi manfaat bagi petani peternak. Pembangunan
43 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
44 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
45 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
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peternakan di Indonesia ditujukan kepada upaya peningkatan produksi peternakan
yang sekaligus untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani peternak,
memenuhi kebutuhan pangan dan gizi, menciPT.akan kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha, kepemilikan ternak di Desa Baliara Selatan, yaitu ternak ayam
1.000 ekor, kambing 100 ekor, sapi 200 ekor, kuda 20 ekor, dan itik 100 ekor.46
7. Sarana dan Prasarana Desa
Kemajuan suatu daerah dilihat dari infrastruktur bangunan dan adapun sarana
dan prasarana Desa Baliara Selatan yaitu Kantor BPD, Kantor Desa 1 unit, Balai
Desa 1 unit, masjid 5 unit, sekolah 4 unit, jembatan 3 unit.47
8. Agama
Mayoritas penduduk Desa Baliara Selatan adalah pemeluk Agama Islam,
menurut data kependudukan, jumlah penduduk yang beragama Islam sebesar 100%
karena mayoritas penduduk Desa Baliara Selatan memeluk agama islam maka jumlah
sarana peribadatan yang ada sebanyak 5 unit masjid.
9. Kondisi Pemerintah Desa
a. Pembagian Wilayah Desa
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Sesuai dengan Dusun/Lingkungan
Sumber: Arsip Desa Baliara Selatan, 2016.
46 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
47 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
No. Nama Dusun Jumlah Jiwa KepalaKeluargaL P Total
1 Baliara 151 164 315 78 KK
2 Bambannipa Laut 192 203 395 92 KK
3 Kampung Baru 60 85 145 40 KK
Jumlah 403 452 855 210 KK
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Jumlah keseluruhan penduduk Desa Baliara Selatan adalah 855 jiwa.48
b. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa
Berdasarkan peraturan daerah No 7 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Pemerintah Desa, Desa Baliara Selatan menganut sistem kelembagaan
pemerintahan desa dengan pola 5 kepala urusan, selengkapnya sebagai berikut:49
Bagan 4.1
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Baliara Selatan
Sumber: Arsip Desa Baliara Selatan, 2016.
48 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
49 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
KAUR KEUANGAN
Rukmawati
KAUR PEMBANGUNAN
Husnia
SEKRETARIS DESA
Wirman A.Md
KAUR PEMERINTAHAN
Mastura
KAUR UMUM
Ahmad Said
BPD
KEPALA DESA
Masjaya Halim
KADUS I
Sukri
KADUS II
Lisman
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c. Masalah yang Dihadapi Desa
Adapun masalah atau permasalahan yang dihadapi Desa Baliara Selatan saat
ini masih banyak, diantaranya adalah belum optimalnya pemanfaatan Sumber Daya
Alam (SDA) yang ada di wilayah Desa Baliara Selatan, baik potensi sumber daya
alam yang ada di darat, maupun sumber daya alam yang ada di laut. Disisi lain
kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat mengelolah Sumber Daya Alam
(SDA) yang ada juga merupaka masalah tersendiri. Selain itu, kurangnya kesadaran
masyarakat desa dalam hal pelaksanaan program pembangunan pedesaan yang
dilaksanakan oleh pemerintah desa, baik pembangunan jangka pendek, jangka
menengah maupun jangka panjang, dan masih banyaknya masyarakat desa yang
masuk dalam kategori rumah tangga miskin. 50
d. Profil Pertambangan
Perusahaan pertambangan yang didirikan di Kecamatan Kabaena Kabupaten
Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara, Desa Baliara Selatan ini bernama PT. Timah
Investasi Mineral, merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang
pertambangan biji nikel, dengan luas wilayahnya sebesar 300 Ha. Kegiatan
penambangan berada di wilayah IUP Operasi Produksi No. 86 Tahun 2015
Kecamatan Kabaena, KabupatenBombana.
PT. Timah Investasi Mineral ini memproduksi biji nikel maksimal 1.500.000
MT, dengan menggunakan metode tambang terbuka (Open Pit Mining). Adapun
penanggung jawab perusahaan pertambangan ini bernama Herry Sulistyo, dan alamat
lengkap perusahaan ini berada di Jalan Medan Merdeka Timur No.15 Jakarta 10110
dengan nomor Telp 021-3444001.
50 Arsip Desa Baliara 2015-2020.
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Pada tanggal 26 Mei 2015 Pemerintah Kabupaten Bombana menerbitkan
Keputusan Bupati Bombana No. 86 Tahun 2015 tentang pengalihan izin usaha
Pertambangan operasi produksi PT. Timah Eksplomin menjadi  izin usaha
Pertambangan operasi produksi PT. Timah Investasi Mineral. Secara administratif
terletak di Kecamatan Kabaena Barat,  Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi
Tenggara.
B. Kondisi Masyarakat Desa Baliara Selatan Selatan Kecamatan Kabaena Barat
Kabupaten Bombana Sebelum Aktivitas Penambangan Dihentikan
Berdirinya industri nikel di Desa Baliara Selatan ini telah menimbulkan daya
tarik tersendiri bagi pencari kerja dari luar daerah, sehingga menimbulkan masyarakat
yang majemuk. Dengan berbagai macam budaya dan perilaku yang dibawa oleh
masing-masing individu, akan berpengaruh pula terhadap kehidupan masyarakat.
Pembangunan dan pengembangan industri yang sekarang ini digalakan, secara
langsung dan tidak langsung, juga mengandung benturan-benturan antar nilai-nilai
budaya lama dan modern. Industrialisasi merupakan usaha peningkatan produksi
berskala besar dengan cara memanfaatkan teknologi modern, sehingga tuntutan
kepada masyarakat untuk dapat menguasai teknologi tersebut harus dilihat dalam pola
atau sistem yang modern pula. Nilai-nilai budaya lama dan modern sering
menimbulkan konflik. Dampak tersebut bisa menimbulkan kondisi kesenjangan
nilainilai budaya yang dianut masyarakat. 51 Sebelum adanya industri mata
pencaharian masyarakat Desa Baliara Selatan adalah petani, nelayan dan berkebun.
51 Siska, Dampak Industri Batubara Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Sekitar Desa
Jembayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kertanegara, Jurnal. (Samarinda: Universitas
Mulawarman Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2013), h. 481.
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Seiring tumbuhnya industri masyarakatnya pun secara perlahan beralih mata
pencaharian kebidang lain seperti industri dan bidang lainnya, seperti swasta dan
wiraswasta. Perubahan mata pencaharian ini juga dikarenakan pekerjaan dahulu
dirasakan tidak menjajikan lagi, akibat berkurangnya lahan pertanian dan penghasilan
yang tidak tetap. Selain mempengaruhi lapangan pekerjaan tumbuhnya kawasan
industri juga mempengaruhi solidaritas antar anggota masyarakat dan interaksi sosial
masyarakat.
Kebanyakan masyarakat asli daerah di Desa Baliara Selatan masih kurang
berpendidikan rendah dan minim dalam kemampuan. Permasalahan selanjutnya
adalah pergeseran pola kehidupan masyarakat di Desa Baliara Selatan. Mereka yang
dulunya bekerja sebagai petani atau nelayan, sekarang memilih menjadi buruh.
Akibat dari pergeseran ini membuat pola kehidupan masyarakat di sana lebih
konsumtif. Tumbuhnya kawasan industri tidak menutup kemungkinan terjadinya
perubahan-perubahan diberbagai sisi kehidupan baik perubahan kondisi alamnya
maupun perubahan nilai-nilai kehidupannya.
Berikut kutipan wawancara dengan H. Ismail, yang menyatakan bahwa:
“Sejak adanya perusahaan tambang di desa kami, sebagai warga saya
merasakan begitu banyak perubahan, baik itu perubahan yang membawa
keuntungan begitu juga pada perubahan yang memberikan kerugian, bisa
dikatakan dari segi pekerjaan, pendapatan, kebudayaan dan lain
sebagainya”.52
Pembangunan industri memberikan kesempatan kerja baik bagi masyarakat
setempat maupun bagi masyarakat di luar daerah sehingga menimbulkan perubahan
penduduk yang sangat pesat misalnya transmigrasi. Di sisi lain suatu lingkungan
52 H. Ismail (40 Tahun), Wiraswasta, Wawancara. Baliara Selatan, 11 Oktober 2016.
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pemukiman selain merupakan pemasukan teknologi baru dapat pula menimbulkan
pergeseran nilai budaya, perubahan dalam segi sosial masyarakatnya baik perubahan
tata nilai, sikap dan tingkah laku masyarakat yang di bawah para pencari kerja dari
daerah lain selalu dibarengi dengan masuknya nilai-nilai baru yang belum tentu cocok
dengan nilai-nilai masyarakat setempat maupun bagi masyarakat diluar daerah
sehingga menimbulkan perubahan penduduk yang sangat pesat misalnya
transmigrasi. 53 Fenomena lain yang perlu dikaji adalah terjadi perubahan kondisi
alamnya maupun segi sosialnya. Kondisi alam sebelum ada industri nikel berupa
hutan dan ladang, setelah adanya industri nikel keadaan alam mini berubah. Banyak
hutan yang dibuka dan dimanfaatkan untuk kegiatan industri nikel.
Beberapa perubahan yang terjadi pada warga Desa Baliara Selatan sebelum
aktivitas pertambangan dihentikan ialah perubahan yang sangat menonjol dari aspek
sosial ekonomi masyarakat, sebagai berikut:
Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Baliara Selatan sebelum
hadirnya pertambangan nikel adalah selayaknya masyarakat desa pada umumnya
seperti yang di katakan oleh Koentjaraningrat, yaitu:
“Mayoritas bermata pencaharian sebagai petani atau berkebun, para warganya
saling mengenal dan bergaul secara intensif, karena kecil, maka setiap bagian
dan kelompok khusus yang ada di dalamnya tidak terlalu berbeda antara satu
dan lainnya, para warganya dapat menghayati lapangan kehidupan mereka
dengan baik”.54
53 Siska, Dampak Industri Batubara Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Sekitar Desa
Jembayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kertanegara, Jurnal. (Samarinda: Universitas
Mulawarman Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2013), h. 481.
54 Ira Suprihatin, Perubahan Perilaku Bergotong Royong Masyarakat sekitar Perusahaan
Tambang Batubara di Desa Mulawarman Kecamatan Tenggarong Seberang”, Skripsi. (Samarinda:
Univeritas Mulawarman Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2014), h. 17.
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Selain itu, masyarakat pedesaan memiliki sifat solidaritas yang tinggi,
kebersamaan dan gotong-royong yang muncul dari prinsip timbal balik. Artinya sikap
tolong-menolong yang muncul pada masyarakat desa lebih dikarenakan hutang jasa
atau kebaikan. Kemudian setelah masuk dan beroperasinya pertambangan nikel
dengan sejumlah aktivitasnya itu, seperti ganti rugi lahan, proses penambangan,
perekrutan pegawai, penempatan mess karyawan, dan lain-lain berdampak pada
lingkungan di sekitarnya, baik itu lingkungan fisik maupun non-fisik. Dampak
terhadap lingkungan fisik seperti polusi udara/debu, pencemaran air (sumur, sungai,
kali), dan rusaknya fasilitas jalan raya. Selain itu, berdampak pula pada berkurangnya
lahan pertanian akibat alih fungsi lahan pertanian/sawah dan ladang warga menjadi
lahan galian tambang nikel.
Munculnya industri nikel di Desa Baliara Selatan awalnya menimbulkan pro-
kontra, namun dibalik itu tidak bisa ditampik bahwa daerah tersebut perlu adanya
pembangunan, masuknya industri nikel memberikan pembangunan juga terbukanya
lapangan kerja serta membawa pengaruh terhadap sosial ekonomi masyarakat.
Berikut kutipan wawancara dengan H. Fahri:
“Sebagai petani, saya jelas tidak menerima kehadiran industri tambang di desa
kami. Apalagi jikalau lahan saya ikut dijadikan lokasi industri. Memang lahan
saya tidak dijadikan lokasi industri tapi debu-debu dari hasil mobil truk
industri menyebabkan polusi udara dan mencemari pohon-pohon lahan saya,
hasil produksi dan kualitas panen saya jadi menurun, dan hampir selalu gagal
panen”.55
Penolakan yang sama juga diutarakan sama oleh Husnia:
“Saya memang tidak pernah sepakat dengan adanya industri tambang, suami
saya yang tidak memiliki pekerjaan tidak bisa bekerja di industri, padahal
55 H. Fahri (55 Tahun), Petani Jambu Mente, Wawwancara. Baliara Selatan, 13 Oktober 2016.
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banyak juga orang dari luar yang bekerja. Kami yang asli orang sini tidak
diutamakan.”56
Adapun pendapat berbeda yang dikemukakan oleh Askar, berikut kutipan
wawancaranya:
“Kalau saya sepakat saja waktu itu, karena saya berharap dengan kehadiran
tambang itu bisa menjadi ladang pencaharian bagi kami yang tidak memiliki
pekerjaan tetap.”57
1. Mengikisnya Budaya Gotong-royong
Keberadaan tambang nikel di Desa Baliara Selatan merupakan faktor yang
menjembatani masuknya budaya masyarakat lain ke lingkungan perdesaan yang akan
menyebabkan perubahan sosial pada perilaku sosial masyarakat dalam aktivitas sosial
kemasyarakatan salah satunya adalah gotong royong.
Sejatinya gotong-royong merupakan ciri budaya bangsa Indonesia yang selalu
dipegang teguh dan dijunjung tinggi terutama di pedesaan yang mayoritas dihuni oleh
masyarakat tradisional. Namun kondisi tersebut berubah seiring dengan masuknya
industri pertambangan nikel beserta perubahan yang terjadi pada lingkungan
sekitarnya.58 Karena kebanyakan masyarakat Kabaena saat itu lebih tertarik dengan
pekerjaan yang bisa menghasilkan gaji yang menjadi tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.
Kegiatan gotong-royong merupakan salah satu aktivitas masyarakat yang
terpengaruh oleh kehadiran pertambangan nikel. Masyarakat desa dengan latar
56 Husnia (21 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara. Baliara Selatan, 15 Oktober 2016.
57 Askar (46 Tahun), Wiraswasta, Wawancara. Baliara Selatan, 20 Oktober 2016.
58 Ira Suprihatin, Perubahan Perilaku Bergotong Royong Masyarakat sekitar Perusahaan
Tambang Batubara di Desa Mulawarman Kecamatan Tenggarong Seberang”, Skripsi. (Samarinda:
Univeritas Mulawarman Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2014), h. 18.
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belakang sebagai petani serta kehidupan yang penuh dengan kesederhaan aktivitas
gotong-royong menjadi alternatif untuk saling meringankan beban pekerjaan yang
berlaku secara turun-temurun sehingga membentuk perilaku sosial yang nyata dalam
tata kehidupan sosial. Namun seiring dengan masuknya sistem budaya baru yakni
masuknya pertambangan nikel, perilaku tersebut mengalami perubahan. Jika dulu
masyarakat melaksanakan kegiatan gotong-royong secara suka rela (tanpa upah) dan
mudah untuk dikerahkan, namun kondisi sekarang sulit untuk mengerahkan warga
atau tenaga orang untuk bekerja tanpa upah /gotong-royong.59
Seperti itulah yang terjadi pada masyarakat di Desa Baliara Selatan, secara
perlahan budaya-budaya yang diturunkan turun-temurun menjadi terkikis sejak
adanya industri tambang. Hal tersebut sama dengan teori Email Durkheim yang
membahas tentang perubahan masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern
yang telah mengenal adanya pembagian kerja yang nampak pada perilakunya melalui
bentuk-bentuk solidaritas sosial. Durkheim mengklarifikasikan bentuk-bentuk
solidaritas ke dalam dua tipe, yaitu solidaritas mekanis dan solidaritas organis.
Masyarakat Baliara Selatan termasuk dalam solidaritas organis pada saat itu.
Solidaritas organis adalah bentuk solidaritas yang terdapat pada masyarakat
yang telah mengenal pembagian kerja secara lebih luas. Karena pembagian kerja
mulai meluas, maka kesadaran kolektif pelan-pelan mulai menghilang. Orang yang
aktivitas pekerjaannya menjadi lebih terspesialisasi dan tidak sama lagi akan merasa
bahwa dirinya berbeda antara yang satu dengan yang lain dalam kepercayaan,
pandangan, nilai, juga gaya hidupnya. Dalam hal ini, pekerjaan berpengaruh pada
59 Darmanto Jatman, Perubahan Nilai-Nilai di Indonesia. (Bandung: Alumni, 1983), h. 15-16.
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pengalaman hidup seseorang. 60 Meskipun hal demikian tidak menghancurkan
solidaritas sosial masyarakat dalam hal sama-sama memiliki etos kerja demi
mempertahankan kelangsungan hidupnya, akan tetapi hal tersebut telah mengikis
perlahan-lahan budaya masyarakat asli Indonesia yang saling bergotong-royong.
Karena mayoritas masyarakat menjadi lebih tertarik dengan upah atau gaji dalam
melakukan suatu pekerjaan, dan sudah menjadi apatis dengan adanya budaya tanpa
pamrih.
2. Meningkatnya Pendapatan Masyarakat
Walaupun jumlah pengangguran masih cukup tinggi, peningkatan pendapatan
masyarakat di Desa Baliara Selatan setelah adanya industri tambang bisa mencapai
2.500.000 rupiah per orang, baik itu yang bekerja di perusahaan maupun yang di luar
perusahaan. Hal itu dikarenakan dengan adanya industri nikel telah membuka peluang
usaha baru yang dikelola warga sendiri, seperti halnya warung-warung pinggir jalan
yang sengaja didirkan oleh ibu-ibu rumah tangga menjadi pekerjaan tersendiri yang
ditekuni para ibu rumah tangga yang tertarik mendirikan warung untuk para pekerja
tambang maupun para pengendara kendaraan yang lewat.
Berikut kutipan wawancara dengan Hasruddin:
“Dulunya saya jadi supir angkutan umum, tapi karena ada lowongan di
pertambangan saya melamar. Alhamdulillah diterima, jadi mobil saya
dikemudikan sama orang, kebetulan ada yang berminat. Jadi, untung dua-dua.
Kalau gajinya kerja di tambang saya setiap bulan rata-rata 4.000.000.”61
60 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Moderen: Jilid 1, (Jakarta: PT. Gramedia,
1988), h. 187.
61 Hasruddin (30 Tahun), Supir Truk, Wawancara. Baliara Selatan, 22 Oktober 2016.
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Adapun kutipan wawancara dengan Abdul Sumoyo:
“Saya sangat bersyukur bisa kerja di tambang, bisa dapat sampai 3.000.000
per bulannya. Padahal kalau diingat-ingat dulu saya pekerjaannya tidak tetap,
penghasilan juga tidak menentu.”62
Hal ini membuktikan kehadiran industri tambang telah meningkatkan
penghasilan masyarakat Kabaena, dari yang dulunya berpenghasilan seadanya sejak
adanya perusahaan tambang telah membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Pertambangan tersebut berpengaruh besar terhadap kesejahteraan
masyarakat sekitar pertambangan, dari aspek ekonomi yang sangat rendah mengalami
peningkatan yang signifikan dan dari rumah bedek menjadi rumah bertembok dan
berkeramik, selain itu rata-rata karyawan penambang nikel tersebut memiliki
kendaraan pribadi.
3. Perubahan Lapangan Kerja
Perubahan lapangan kerja dilihat dari banyaknya aktivitas warga yang
dulunya hanya petani sekarang menjadi wirausaha masyarakat tersebut membuka
warung makan, rumah sewaan, dan sebagainya, sehingga karena perubahan lapangan
kerja tersebut pendapatan perkapita menjadi bertambah.
Berikut kutipan wawancara dengan Fajriani:
“Suami saya petani, sebelum adanya tambang saya tidak memiliki penghasilan
apa-apa, atau paling cuma bantu suami bersawah. Tapi, setelah adanya
tambang saya bisa buka peluang usaha sendiri. Saya membuka warung di
dekat lokasi tambang, lokasinya juga tidak jauh dengan rumah.63
62 Abdul Sumoyo (23 Tahun), Quality Control, Wawancara. Baliara Selata, 23 Oktober 2016.
63 Fajriani (28 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara. Baliara Selatan, 27 Oktober 2016.
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4. Penyerapan Tenaga Kerja
Adanya industri nikel maka terbukanya peluang penyerapan tenaga kerja
karena perusahaan banyak menarik masyarakat setempat untuk ikut andil dalam
memeroleh lapangan pekerjaan baru.
Berikut kutipan wawancara dengan Riswan:
“Sebelumnya, saya tidak punya pekerjaan apa-apa. Syukur ada tambang,
pendapatan juga lumayan.”64
C. Kondisi Masyarakat Desa Baliara Selatan Selatan Kecamatan Kabaena Barat
Kabupaten Bombana Setelah Aktivitas Penambangan Dihentikan
Penambangan merupakan salah satu aktivitas manusia dalam memanfaatkan
sumberdaya alam yang telah dimulai sejak dahulu dan berlanjut hingga sekarang.
Keuntungan yang diperoleh dari aktivitas ini memang sangat besar, khususnya dalam
aspek ekonomi. Kendati demikian kerugian yang akan muncul adalah lebih besar dari
keuntungan yang telah diperoleh, jika dampak kerusakan yang ditimbulkan dibiarkan
tanpa upaya perbaikan.65
Kegiatan pertambangan telah memberikan kontribusi besar dalam berbagai
aspek kehidupan di seluruh dunia. Tambang-tambang batubara, minyak dan gas
menyediakan sumber energi, sementara tambang-tambang mineral menyediakan
berbagai bahan baku untuk keperluan industri. Akan tetapi berbeda dengan
sumbangannya yang besar tersebut, lahan-lahan tempat ditemukannya bahan tambang
64 Riswan (24 Tahun), Devisi Produksi, Wawancara. Baliara Selatan, 28 Oktober 2016.
65 Arwan’s Blog, Kerusakan Lahan Akibat Aktivitas Pertambangan, http://arwansoil.blog
spot.co.id/2011/03/kerusakan-lahan-akibat-aktivitas.html, (Diakses Tanggal 5 November 2016).
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akan mengalami perubahan lanskap yang radikal dan dampak lingkungan yang
signifikan pada saat bahan-bahan tambang dieksploitasi.66
Terlepas dari dampak yang ditimbulkan, akibat yang ditimbulkan dari
berhentinya aktivitas penambangan, perubahan yang terjadi pada masyarakat Desa
Baliara Selatan  beranjak dari kondisi masyarakat sebelum aktivitas penambangan
dihentikan, yaitu dari segi sosial ekonomi masyarakat. Pada saat aktivitas penambang
sebelum dihentikan ada perubahan yang berdampak positif ada pula perubahan yang
bersifat negatif, namun setelah aktivitas penambangan dihentikan perubahan negatif
yang terjadi pada saat sebelum aktivitas dihentikan, menjadi perubahan yang positif
setelah aktivitas dihentikan, begitu pula sebaliknya. Tertutupnya industri tambang
atau berhentinya aktivitas penambangan telah menjadi penyesalan tersendiri bagi
sebagian besar masyarakat Desa Baliara Selatan.
Berikut kutipan wawancara dari Fajrianto:
“Sejak tertutupnya tambang, kehidupan saya dan keluarga tidak seperti dulu.
Sekarang pekerjaan kembali tidak menentu, apalagi penghasilan.”67
Adapun pendapat yang sama diutarakan oleh Marni:
“Saya seorang penjual ikan, suami saya kemarin bekerja di tambang. Tapi,
sekarang tidak lagi. Jadi, kami bagi kerjaan seperti dulu lagi. Suami saya
melaut dan saya yang menjual ikan di pasar.”68
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa masyarakat
Baliara Selatan sangat bergantung pada keberadaan industri tambang, dengan
66 Arwan’s Blog, Kerusakan Lahan Akibat Aktivitas Pertambangan, http://arwansoil.blog
spot.co.id/2011/03/kerusakan-lahan-akibat-aktivitas.html, (Diakses Tanggal 5 November 2016).
67 Fajrianto (25 Tahun), Chrusser, Wawancara. Baliara Selatan, 01 November 2016.
68 Marni (27 Tahun), Penjual Ikan, Wawancara. Baliara Selatan, 05 November 2016.
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berbagai faktor pendukung. Operasi pertambangan membutuhkan lahan yang luas,
dipenuhi dengan cara menggusur tanah milik dan wilayah kelola rakyat. Kehilangan
sumber produksi (tanah dan kekayaan alam) dapat melumpuhkan kemampuan
masyarakat setempat menghasilkan barang-barang dan kebutuhan mereka sendiri.
Lumpuhnya tata produksi menjadikan masyarakat makin tergantung pada barang dan
jasa dari luar. Untuk kebutuhan sehari-hari mereka semakin lebih jauh dalam jeratan
ekonomi. Hal tersebut kembali memicu makin bertambahnya angka pengangguran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kondisi masyarakat
Desa Baliara Selatan sebelum dan setelah aktivitas penambangan dihentikan dapat
dirincikan, sebagai berikut:
1. Kondisi masyarakat Desa Baliara Selatan sebelum aktivitas penambangan
dihentikan sangat terlihat dari perubahan sosial ekonomi masyarakat Baliara
Selatan, yang dimana terjadi:
a) Mengikisnya Budaya Gotong-royong;
Masyarakat desa dengan latar belakang sebagai petani serta kehidupan
yang penuh dengan kesederhaan aktivitas gotong-royong menjadi alternatif
untuk saling meringankan beban pekerjaan yang berlaku secara turun-
temurun, namun seiring dengan masuknya sistem budaya baru yakni
masuknya pertambangan nikel, perilaku tersebut mengalami perubahan,
karena kebanyakan masyarakat Kabaena saat itu lebih tertarik dengan
pekerjaan yang bisa menghasilkan gaji yang menjadi tuntutan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
b) Peningkatan Pendapatan Masyarakat
Walaupun jumlah pengangguran masih cukup tinggi, peningkatan
pendapatan masyarakat di Desa Baliara Selatan setelah adanya industri
tambang bisa mencapai 2.500.000 rupiah per orang, baik itu yang bekerja
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di perusahaan maupun yang di luar perusahaan. Hal itu dikarenakan dengan
adanya industri nikel telah membuka peluang usaha baru yang dikelola
warga sendiri, seperti membuka warung-warung di pinggir jalan.
c) Perubahan Lapangan Kerja.
Perubahan lapangan kerja dilihat dari banyaknya aktivitas warga yang
dulunya hanya petani sekarang menjadi wirausaha masyarakat tersebut
membuka warung makan, rumah sewaan, dan sebagainya, sehingga karena
perubahan lapangan kerja tersebut pendapatan perkapita menjadi
bertambah.
d) Penyerapan Tenaga Kerja
Adanya industri nikel maka terbukanya peluang penyerapan tenaga kerja
karena perusahaan banyak menarik masyarakat setempat untuk ikut andil
dalam memperoleh lapangan pekerjaan baru.
2. Kondisi masyarakat Desa Baliara Selatan setelah aktivitas penambangan
dihentikan berangkat kondisi masyarakat Baliara Selatan sebelum aktivitas
penambangan dihentikan, yaitu pada sosial ekonomi masyarakat yang dulunya
bergantung pada pendapatan dari penambangan. Adapun lahan-lahan
produktif yang dulunya digunakan sebagai lokasi industri tambang kini
menjadi lahan-lahan kering yang tak bisa difungsikan sebagai lahan pertanian
dan perkebunan, yang dulunya sebagai ladang sumber mata pencaharian
sebagian besar masyarakat Desa Baliara Selatan. Hal tersebut juga menjadi
pemicu utama meningkatnya angka pengangguran di Desa Baliara Selatan.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan di atas,
maka implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Karena masih adanya masalah berupa masyarakat yang dipandang sebelah
mata oleh perusahaan karena faktor skill (kemampuan) yang masih kurang
serta masih negatifnya untuk penyerapaan tenaga kerja di Desa Baliara
Selatan, maka perlu adanya peningkatan sumber daya manusia di daerah Desa
Baliara Selatan berupa bantuan bimbingan pendidikan di luar jam formal,
pelatihan pemberdayaan masyarakat setempat sehingga bisa bersaing dengan
para pendatang.
2. Penulis memandang penelitian mengenai kondisi masyarakat pertambangan
sangat penting untuk lebih diperdalam, baik dengan jumlah informan
penelitian dari remaja, orang dewasa atau bahkan orang tua sehingga
penelitian dengan topik ini dapat lebih akurat dan komprehensif.
3. Penulis berharap agar peneliti selanjutnya hendaknya memperluas fokus
penelitian seperti peran pemerintah daerah dalam menangani dampak yang
ditimbulkan dari aktivitas penambangan setelah dihentikan agar topik
penelitian lebih menarik.
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A
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat
Kabupaten Bombana sebelum aktivitas pertambangan dihentikan?
1. Bagaimana pendapat anda mengenai aktivitas pertambangan?
2. Sebelum aktivitas pertambangan dihentikan, bagaimana kondisi ekonomi
keluarga anda?
3. Apakah sebelum diberhentikan, pertambangan membawa perubahan pada
keluarga anda?
4. Perubahan seperti apakah tersebut?
5. Selama aktivitas pertambangan berlangsung, adakah konflik yang terjadi?
6. Adakah kerusakan lingkungan yang terjadi sebelum aktivitas pertambangan
dihentikan?
B. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Baliara Selatan Kecamatan Kabaena Barat
Kabupaten Bombana setelah aktifitas pertambangan dihentikan?
1. Bagaimana pendapat anda mengenai diberhentikannya pertambangan?
2. Setelah aktivitas pertambangan dihentikan, bagaimana kondisi keluarga anda?
3. Apakah setelah diberhentikan, pertambangan membawa perubahan pada
keluarga anda?
4. Perubahan seperti apakah tersebut?
5. Apakah penghasilan anda bergantung pada aktivitas pertambangan?
6. Seberapa penting pertambangan bagi keluarga anda?
7. Adakah konflik setelah berhentinya pertambangan?
8. Bagaimana kondisi lingkungan sekitar tambang setelah dihentikan?
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